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ABSTRAK

Pendidikan Islam berlangsung melalui lembaga pendidikan
formal maupun praktik budaya yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat. Seni pertunjukan merupakan salah satu medium budaya
yang berpotensi menjadi sarana penyampaian nilai-nilai pendidikan
Islam secara kontekstual. Wayang Sambung sebagai bentuk seni
pertunjukan yang memadukan tradisi pewayangan dengan pesan-
pesan keislaman menunjukkan adanya hubungan yang dinamis antara
budaya lokal dan pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konstruksi dan transmisi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam Wayang Sambung lakon Semar Mbangun Umat serta
menjelaskan mekanisme budaya lokal dalam proses tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data diperoleh melalui dokumentasi audiovisual
pertunjukan Wayang Sambung lakon Semar Mbangun Umat,
observasi non partisipatif, wawancara mendalam dengan dalang,
pengasuh Pondok Pesantren Ki Hajar Dewantara sebagai
penyelenggara pertunjukan, serta santri yang menyaksikan
pertunjukan. Data dianalisis secara tematik dan interpretatif melalui
kajian terhadap unsur visual, musikal, verbal, performatif, dan
dramaturgis, serta pemaknaan informan terhadap nilai-nilai
pendidikan Islam yang direpresentasikan dalam pertunjukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan
Islam dalam Wayang Sambung dikonstruksi melalui sistem
representasi budaya yang mengintegrasikan unsur visual, musikal,
verbal, performatif, dan dramaturgis dalam satu kesatuan pertunjukan.
Sistem representasi tersebut membangun makna melalui simbol,
narasi, dialog, musik, tindakan para tokoh, dan struktur dramatik yang
merepresentasikan nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak. Setelah
dikonstruksi, nilai-nilai tersebut ditransmisikan melalui pengalaman
estetik, kognitif, emosional, dan sosial yang memungkinkan audiens
memahami, menghayati, dan merefleksikan pesan-pesan pendidikan
Islam dalam konteks budaya lokal. Temuan penelitian menunjukkan
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bahwa nilai akhlak menjadi orientasi dominan yang menghubungkan
dimensi teologis dan normatif dengan praktik kehidupan sosial
masyarakat.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa transmisi nilai
pendidikan Islam dalam Wayang Sambung berlangsung melalui
mekanisme konstruksi representasi budaya, sehingga budaya lokal
berfungsi sebagai media penyampaian pesan keagamaan dan ruang
pedagogis yang membentuk pemaknaan dan pengalaman belajar
masyarakat. Temuan ini memperkaya kajian Pendidikan Islam
berbasis budaya lokal dengan menunjukkan bahwa seni pertunjukan
tradisional dapat berperan sebagai mekanisme konstruksi sekaligus
transmisi nilai-nilai pendidikan Islam secara kontekstual dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Wayang Sambung, konstruksi nilai, transmisi nilai,
pendidikan Islam, budaya lokal.

Xiv



ABSTRACT

Islamic education takes place through formal educational
institutions and cultural practices that thrive within society.
Performing arts are one cultural medium with the potential to convey
Islamic educational values contextually. Wayang Sambung, a
performing art form that combines puppetry traditions with Islamic
messages, demonstrates the dynamic relationship between local
culture and Islamic education. This study aims to analyze the
construction and transmission of Islamic educational values in the
Wayang Sambung play Semar Mbangun Umat and to explain the local
cultural mechanisms involved in this process.

This research uses a qualitative approach with a case study
design. Data were obtained through audiovisual documentation of the
Wayang Sambung performance of the Semar Mbangun Umat play,
non-participatory observation, and in-depth interviews with the
puppeteer, the caretaker of the Ki Hajar Dewantara Islamic Boarding
School as the organizer of the performance, and the students who
watched the performance. Data were analyzed thematically and
interpretively through a study of visual, musical, verbal, performative,
and dramaturgical elements, as well as the informants' interpretations
of the Islamic educational values represented in the performance.

The results of the study indicate that the values of Islamic
education in Wayang Sambung are constructed through a cultural
representation system that integrates visual, musical, verbal,
performative, and dramaturgical elements into a unified performance.
This representation system builds meaning through symbols,
narratives, dialogues, music, the actions of the characters, and
dramatic structures that represent the values of faith, sharia, and
morals. Once constructed, these values are transmitted through
aesthetic, cognitive, emotional, and social experiences that enable the
audience to understand, internalize, and reflect on the messages of
Islamic education in the context of local culture. The research findings
indicate that moral values are the dominant orientation that connects
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theological and normative dimensions with the practices of social life
in society.

This research found that the transmission of Islamic educational
values in Wayang Sambung occurs through the mechanism of
constructing cultural representations, allowing local culture to
function as a medium for conveying religious messages and a
pedagogical space that shapes the meaning and learning experiences
of the community. These findings enrich the study of local culture-
based Islamic education by demonstrating that traditional performing
arts can serve as a mechanism for constructing and transmitting
Islamic educational values in a contextual and sustainable manner.

Keywords: Wayang Sambung, value construction, value
transmission, Islamic education, local culture.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

i‘;;‘ll)f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em
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J Nin N En

g Waw \W We
2 Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Azt B e muddah muta ‘ddidah
Cpaia (e Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ji8 g el (e man nasar wa qatal
Kasrah I 488 ja ?S kamm min fi’ah
Dammah U Eali g (el g (s | Sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ol 3V 5 Cl_“\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 88 g ypSaa miskin wa faqir
Dammah U oA JsAd dukhiil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J gl ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Cratga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
] a’antum
Cp Bl Caae § u‘iddat li alkafirin
3 S oAl la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ 7a’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) Jjizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah

diserap kedalam Bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.
Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
daaall 3 halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.

Kata Arab

Ditulis

hall3l<

zakatu al-fitri

sihiadl 3 pas )

ila hadrati al-mustafa

elalal) A0S

Jjalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah
Kata Arab Ditulis
Jlisall Cany bahs al-masa’il

Al Jand

al-mahsul li al-Ghazalr

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf

641”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dsle ) i ‘anah at-talibin
ALl Al ) ar-risalah li asy-Syafi T
)l HA syazarat az-zahab
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur senantiasa dipersembahkan ke hadirat
Allah SWT. Sholawat dan salam semoga terlimpahkan pada Nabi
Muhammad SAW. Atas karunia Allah SWT, disertasi yang berjudul;
“Wayang Sambung Lakon Semar Mbangun Umat: Konstruksi dan
Transmisi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Budaya Lokal”, telah
dapat diselesaikan. Harapan besar dari peneliti semoga disertasi ini

dapat memberikan sumbangan terhadap keilmuan Kependidikan Islam
dalam pendidikan Islam melalui budaya lokal.

Saya sebagai peneliti menyadari dengan sepenuhnya bahwa
terselesaikannya penelitian ini merupakan anugerah Allah SWT dan
bimbingan, arahan, bantuan dari semua pihak. Untuk itu peneliti
menghaturkan terimakasih kepada:

1.

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Noorhaidi,
S.Ag., M.A., M.Phil,, Ph.D. yang telah memberikan fasilitas
pembelajarannya

Direktur Pascasarjana dan Ketua Prodi Studi Islam
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan dukungan moril dan spiritualnya serta fasilitasi
dalam proses penyelesaian studi S3.

Promotor I yaitu beliau bapak Prof. Dr. Abdul Munip, S. Ag,
M. Ag dan Promotor II beliau bapak Prof. Dr. Maharsi,
M.Hum. atas segala bimbingan dan arahannya kepada peneliti.
Sekretaris Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah
memberikan ijin belajar kepada saya untuk menempuh
pendidikan program Doktor (S3) di UIN Sunan Kalijaga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Posisi nilai dalam pendidikan Islam memiliki peran yang sangat
sentral karena nilai menjadi landasan bagi pembentukan sikap,
perilaku, dan orientasi hidup seseorang. Nilai-nilai seperti Tauhid,
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, kepedulian sosial, dan
penghormatan terhadap sesama merupakan bagian penting dari tujuan
pendidikan Islam. Dalam konteks ini, pendidikan dipahami sebagai
proses transfer of knowledge dan juga sebagai proses transmisi nilai
yang memungkinkan peserta didik memahami, menghayati, dan
menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai pedoman dalam kehidupannya.
Dimensi nilai menjadi unsur yang tidak dapat dipisahkan dari
keseluruhan proses pendidikan Islam.!

Berbagai kajian menunjukkan bahwa praktik pendidikan Islam
kontemporer masih menghadapi tantangan dalam menghubungkan
aspek pengetahuan dengan pembentukan kesadaran nilai. Pendekatan
pembelajaran yang cenderung berorientasi pada pencapaian akademik
menempatkan nilai sebagai materi yang diajarkan secara normatif
tanpa disertai pengalaman yang memungkinkan peserta didik
memaknai nilai tersebut secara lebih mendalam. Akibatnya, terdapat
kesenjangan antara pemahaman keagamaan yang bersifat konseptual
dengan praktik kehidupan sehari-hari yang seharusnya mencerminkan
nilai-nilai Islam. Kondisi ini mendorong perlunya perhatian terhadap
berbagai bentuk transmisi nilai yang berlangsung melalui pendidikan
formal dan juga melalui praktik sosial dan budaya yang hidup dalam
masyarakat.?

Dalam perspektif ilmu sosial dan budaya, proses pendidikan
sesungguhnya tidak hanya berlangsung di ruang-ruang formal seperti
sekolah atau pesantren. Pendidikan juga terjadi melalui interaksi

! Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 57-76.
2 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2019), 21-39.
1
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sosial, tradisi, praktik budaya, dan berbagai bentuk pengalaman
kolektif yang berkembang dalam masyarakat. Budaya menjadi salah
satu medium penting dalam proses pewarisan nilai karena melalui
budaya  masyarakat ~membangun,  mempertahankan,  dan
mentransmisikan sistem makna yang menjadi pedoman dalam
kehidupan bersama. Oleh karena itu, berbagai ekspresi budaya dapat
dipahami sebagai ruang pendidikan yang memungkinkan terjadinya
proses pembelajaran nilai secara sosial dan kultural.®

Salah satu bentuk praktik budaya yang memiliki fungsi edukatif
adalah seni pertunjukan. Sebagai peristiwa budaya, seni pertunjukan
menghadirkan hiburan dan juga mengandung narasi, simbol, pesan
moral, dan pengalaman estetik yang memungkinkan terjadinya proses
komunikasi nilai kepada masyarakat. Melalui cerita, tokoh, dialog,
musik, humor, dan berbagai unsur pertunjukan lainnya, seni
pertunjukan mampu menghadirkan gagasan-gagasan abstrak dalam
bentuk yang lebih konkret dan mudah dipahami oleh audiens. Dalam
konteks ini, seni pertunjukan berfungsi sebagai media budaya yang
menghubungkan pengalaman estetik dengan proses pembentukan
makna.*

Dalam tradisi budaya Nusantara, wayang merupakan salah satu
bentuk seni pertunjukan yang memiliki fungsi sosial, budaya, dan
edukatif yang sangat kuat. Wayang berperan sebagai sarana hiburan
masyarakat dan juga sebagai media penyampaian nilai-nilai moral,
filosofi hidup, kritik sosial, serta ajaran keagamaan. UNESCO bahkan
menetapkan wayang sebagai Masterpiece of the Oral and Intangible
Heritage of Humanity pada tahun 2003 sebagai pengakuan atas nilai
budaya dan perannya dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Pengakuan tersebut menunjukkan bahwa wayang memiliki nilai

3 Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), 144-17.

4 Richard Schechner, Performance Studies: An Introduction (New York:
Routledge, 2013), 28-44.
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artistik dan juga menjadi medium penting dalam pewarisan nilai dan
identitas budaya.®

Sejarah perkembangan wayang menunjukkan kemampuannya
untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan sosial dan budaya.
Dalam proses tersebut, wayang mempertahankan tradisi yang telah
diwariskan secara turun-temurun dan terus mengalami reinterpretasi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada setiap zamannya. Salah
satu bentuk transformasi tersebut tampak pada pemanfaatan wayang
sebagai media penyebaran nilai-nilai Islam melalui pendekatan
dakwah kultural yang berkembang sejak masa Walisanga. Melalui
strategi ini, tokoh, simbol, dan narasi pewayangan digunakan sebagai
sarana untuk mengomunikasikan ajaran Islam dalam bentuk yang
dekat dengan pengalaman budaya masyarakat Jawa.

Dinamika tersebut terus berlanjut dalam perkembangan wayang
kontemporer yang ditandai oleh munculnya berbagai inovasi
pertunjukan. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah Wayang
Sambung yang diciptakan oleh Ki Muhammad Mukti, dosen Fakultas
Bahasa, Seni, dan Budaya Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) pada
sekitar tahun 2004. Wayang Sambung dirancang sebagai media
dakwah dan pendidikan Islam yang memadukan tradisi Wayang
Purwa dengan nilai-nilai keislaman. ® Integrasi tersebut tampak pada
penggunaan figur wayang yang mengenakan busana Muslim yang
menutup aurat, pembacaan doa pada awal pertunjukan, penyajian
lagu-lagu bernuansa Islami, serta penggunaan iringan rebana dan
selawat sebagai bagian dari unsur musikal pertunjukan. Meskipun
menghadirkan berbagai pembaruan, Wayang Sambung tetap
mempertahankan simbol, tokoh, dan struktur dasar pewayangan
sebagai bagian dari upaya menjaga kesinambungan tradisi budaya
lokal.

Dari aspek naratif, Wayang Sambung mengangkat cerita yang
berorientasi pada penyampaian nilai-nilai Islam, seperti ajakan untuk

5 UNESCO, Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of
Humanity: Wayang Puppet Theatre (Paris: UNESCO, 2003).

& Wawancara dengan Ki Muhammad Mukti, kreator Wayang Sambung,
Kalasan Sleman, 30 November 2024 jam 10.20.
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melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya, pembentukan akhlak
mulia, serta penguatan kesadaran religius dalam kehidupan
bermasyarakat. Pesan-pesan tersebut disampaikan melalui alur cerita,
dialog antar tokoh, simbol-simbol pewayangan, dan pada bagian
tertentu diperkuat melalui ceramah keagamaan yang terintegrasi
dalam pertunjukan. Melalui pengolahan narasi, simbol, dialog, dan
humor, Wayang Sambung menghadirkan pertunjukan yang berfungsi
sebagai hiburan dan juga sebagai media komunikasi budaya yang
memuat pesan-pesan pendidikan, keagamaan, dan sosial.
Kehadirannya menunjukkan bahwa tradisi pewayangan tetap memiliki
relevansi sebagai sarana konstruksi dan transmisi nilai dalam
masyarakat kontemporer.

Lakon Semar Mbangun Umat merupakan salah satu pertunjukan
Wayang Sambung yang secara eksplisit menampilkan berbagai
simbol, narasi, dan pesan yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. Dalam lakon ini muncul representasi nilai agidah, akhlak, dan
sosial-kebangsaan yang dikemas melalui tokoh-tokoh pewayangan,
simbol budaya, humor, dan dialog yang komunikatif. ” Adanya tokoh
Semar, simbol Kalimasada, figur Sunan Kalijaga, serta berbagai narasi
yang menghubungkan tradisi Jawa dan ajaran Islam menunjukkan
adanya proses konstruksi makna yang menarik untuk dikaji secara
akademik. Pertunjukan tersebut menampilkan nilai-nilai Islam dan
juga menghadirkannya melalui  mekanisme budaya yang
memungkinkan nilai tersebut dipahami oleh audiens dalam konteks
pengalaman sosial mereka.

7 https://jogja.expost.co.id/2024/06/ponpes-ki-hajar-dewantara-gelar-

wayang.html (diakses tanggal 26 November 2024).
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Gambar 1. Pagelaran Wayang Sambung Live Youtube?

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas wayang
sebagai media dakwah, media pendidikan, sarana pelestarian budaya,
maupun bentuk akulturasi antara Islam dan budaya Jawa. Kajian
mengenai fungsi dakwah wayang antara lain menunjukkan bahwa
tradisi pewayangan telah dimanfaatkan sebagai media penyebaran
nilai-nilai Islam melalui proses adaptasi simbol, narasi, dan tokoh-
tokoh budaya lokal yang dekat dengan masyarakat Jawa. ° Di sisi lain,
sejumlah penelitian juga menempatkan wayang sebagai media
pendidikan karakter dan pembelajaran nilai karena kemampuannya
menghadirkan keteladanan moral, refleksi etis, serta pesan-pesan
sosial dalam bentuk yang komunikatif dan mudah diterima oleh
masyarakat.® Selain itu, para peneliti melihat wayang sebagai bagian
dari warisan budaya yang berperan penting dalam menjaga kontinuitas
identitas budaya sekaligus menjadi ruang perjumpaan antara tradisi

8 https://www.youtube.com/watch?v=8akErKoyamA (diakses tanggal 26
November 2024).

9 M.C. Ricklefs, Mystic Synthesis in Java: A History of Islamization from
the Fourteenth to the Early Nineteenth Centuries (Norwalk: EastBridge, 2006),
52-67.

10 Sopetarno, Wayang Kulit Dan Pendidikan Budi Pekerti (Surakarta: 1SI
Press, 2007), 15-28.
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lokal dan ajaran Islam dalam proses akulturasi yang berlangsung
secara historis.!!

Namun demikian, kajian yang secara khusus menelaah
bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dikonstruksi dalam struktur
pertunjukan Wayang Sambung serta bagaimana nilai-nilai tersebut
ditransmisikan melalui narasi, simbol, humor, dan pengalaman estetik
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menekankan pada fungsi dakwah, kandungan pesan moral, atau peran
wayang dalam pelestarian budaya.’? Kajian yang memfokuskan
perhatian pada mekanisme pertunjukan sebagai proses konstruksi
makna dan transmisi nilai, khususnya dalam konteks Wayang
Sambung lakon Semar Mbangun Umat, belum banyak ditemukan.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah kajian tersebut
dengan menempatkan Wayang Sambung sebagai peristiwa budaya
yang menyampaikan pesan keagamaan dan juga mengonstruksi dan
mentransmisikan nilai-nilai pendidikan Islam melalui pengalaman
performatif yang dialami audiens.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Wayang Sambung

lakon Semar Mbangun Umat merupakan fenomena budaya yang

memperlihatkan perjumpaan antara tradisi pewayangan Jawa dan

nilai-nilai pendidikan Islam. Pertunjukan tersebut menghadirkan

unsur estetis dan hiburan serta memuat berbagai simbol, narasi, dialog,

dan representasi nilai yang berpotensi menjadi media transmisi nilai

dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk

menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Mengapa Wayang Sambung lakon Semar Mbangun Umat dapat

diposisikan sebagai peristiwa budaya yang merepresentasikan
konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam?

1 Ward Keeler, Javanese Shadow Plays, Javanese Selves (Princeton:
Princeton University Press, 1987), 3—15.

12 Lutfianto and Abdul Munip. Maharsi, “Aesthetic Representation of Sufi
Femininity Women’s Costumes and Symbolism in Wayang Wali and Wayang
Sambung,” ESENSIA: Jurnal lImu-1lmu Ushuluddin 26, no. 2 (2025): 26-39.
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Bagaimana konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam dibangun
melalui struktur pertunjukan Wayang Sambung lakon Semar
Mbangun Umat?

Mengapa dan bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang
dikonstruksi dalam pertunjukan Wayang Sambung lakon Semar
Mbangun Umat dapat ditransmisikan kepada audiens dalam
konteks budaya lokal?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini mempunyai
tujuan dan kegunaan untuk:

1.

Menganalisis alasan Wayang Sambung lakon Semar Mbangun
Umat diposisikan sebagai peristiwa budaya dalam penyampaian
nilai-nilai pendidikan Islam.

Menganalisis konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pertunjukan Wayang Sambung lakon Semar Mbangun Umat.
Menganalisis proses transmisi nilai-nilai pendidikan Islam yang
berlangsung melalui pertunjukan Wayang Sambung lakon
Semar Mbangun Umat.

Menambah kajian tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam
seni pertunjukan Wayang Sambung.

Menjadi referensi bagi pendidik, seniman, masyarakat, dan
peneliti dalam memahami serta mengembangkan nilai-nilai
pendidikan Islam melalui Wayang Sambung.

Kajian Pustaka

Kajian tentang Wayang sebagai Pertunjukan Budaya dan
Media Transmisi Nilai

Kajian mengenai wayang sebagai pertunjukan budaya

menunjukkan bahwa wayang berfungsi sebagai sarana hiburan dan
juga sebagai media transmisi nilai yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat. Peacock menjelaskan bahwa pertunjukan
wayang merupakan ruang budaya yang memungkinkan terjadinya
pembentukan kesadaran sosial melalui narasi, simbol, dan karakter
yang merepresentasikan berbagai nilai yang hidup dalam masyarakat
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Jawa.'® Sejalan dengan itu, Brandon menegaskan bahwa teater
tradisional Asia, termasuk wayang, dapat dipahami sebagai karya seni
pertunjukan dan merupakan praktik budaya yang mengintegrasikan
fungsi artistik, sosial, dan edukatif sekaligus.* Pertunjukan wayang
menjadi sarana yang memungkinkan masyarakat memahami,
memelihara, dan mereproduksi nilai-nilai budaya yang diwariskan
secara turun-temurun.

Dalam konteks Indonesia, fungsi wayang sebagai media
pewarisan nilai dijelaskan oleh Umar Kayam yang memandang
wayang sebagai institusi budaya yang berperan dalam membentuk
cara pandang masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan sosial.*
Wayang menghadirkan cerita dan juga mengandung nilai-nilai yang
menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat. Senada dengan itu,
Soetarno menjelaskan bahwa pertunjukan wayang merupakan sarana
komunikasi budaya yang memungkinkan berlangsungnya transmisi
nilai moral, etika, dan pandangan hidup melalui interaksi antara
dalang, cerita, simbol pertunjukan, dan audiens.'® Perspektif tersebut
menunjukkan bahwa wayang memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar hiburan, yakni sebagai medium pendidikan kultural yang
berperan dalam reproduksi nilai dan identitas sosial masyarakat.

Meskipun berbagai penelitian telah menegaskan posisi wayang
sebagai media budaya dan transmisi nilai, sebagian besar kajian masih
berfokus pada wayang dalam bentuk tradisional atau klasik. Penelitian
mengenai perkembangan bentuk-bentuk pewayangan kontemporer
yang mengadaptasi fungsi edukatif wayang untuk menjawab
kebutuhan masyarakat masa kini masih relatif terbatas. Kondisi ini

13 James L. Peacock, Rites of Modernization: Symbolic and Social Aspects
of Indonesian Proletarian Drama (Chicago: University of Chicago Press, 1968),
112-118.

14 James R. Brandon, Theatre in Southeast Asia (Cambridge: Harvard
University Press, 1967), 27-35.

15 Umar Kayam, Kelir Tanpa Batas (Yogyakarta: Gama Media, 2001),
15-22.

16 Soetarno, Wayang Kulit Dan Perkembangannya (Surakarta: ISI Press,
2007), 41-49.
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terlihat pada minimnya kajian yang secara khusus membahas Wayang
Sambung sebagai bentuk inovasi pertunjukan yang memadukan tradisi
pewayangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Oleh karena itu,
penelitian mengenai Wayang Sambung menjadi penting untuk
memperluas pemahaman tentang bagaimana wayang kontemporer
berfungsi sebagai media konstruksi dan transmisi nilai dalam konteks
sosial dan budaya yang terus berkembang.

2. Kajian tentang Wayang sebagai Sistem Simbol dan

Konstruksi Makna

Kajian mengenai simbolisme wayang banyak dipengaruhi oleh
pendekatan antropologi interpretatif yang memandang budaya sebagai
sistem makna yang dibangun melalui simbol-simbol. Geertz
menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan jaringan makna yang
ditenun manusia dan digunakan untuk memahami realitas sosial yang
dihadapinya. *" Dalam perspektif ini, wayang dipahami sebagai seni
pertunjukan dan juga sebagai teks budaya yang memuat berbagai
lapisan makna mengenai moralitas, pandangan hidup, hubungan
sosial, serta orientasi spiritual masyarakat. Tokoh, alur cerita, dialog,
maupun perangkat visual dalam wayang berfungsi sebagai simbol
yang memungkinkan masyarakat menafsirkan dan merefleksikan
pengalaman hidupnya melalui kerangka budaya yang telah
berkembang secara historis.

Kajian-kajian di Nusantara memperkuat pandangan tersebut
dengan menunjukkan bahwa simbol-simbol dalam wayang memiliki
fungsi yang jauh melampaui aspek estetika pertunjukan. Sunardi
menjelaskan bahwa unsur-unsur pewayangan membentuk sistem
tanda yang berkaitan dengan kosmologi, etika, dan spiritualitas Jawa
sehingga setiap simbol memiliki kedudukan penting dalam proses
produksi makna budaya.*® Senada dengan itu, Purwadi menegaskan

17 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays ((New
York: Basic Books, 1973), 5-10.

18 St. Sunardi, Semiotika Negativa (Yogyakarta: Buku Baik, 2002), 112
118.
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bahwa tokoh-tokoh pewayangan mengandung ajaran filosofis yang
merepresentasikan idealitas manusia serta berbagai nilai kehidupan
yang diwariskan secara turun-temurun.’® Wayang dapat dipahami
sebagai sistem simbol yang memungkinkan berlangsungnya
komunikasi budaya melalui proses representasi, interpretasi, dan
reproduksi makna dalam kehidupan masyarakat.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai
simbolisme wayang masih berfokus pada penafsiran makna simbol
secara filosofis dan kultural. Kajian-kajian tersebut umumnya
menjelaskan makna tokoh, cerita, maupun simbol pewayangan
sebagai representasi nilai-nilai budaya Jawa tanpa menelaah lebih jauh
bagaimana simbol-simbol tersebut digunakan dalam konteks
pertunjukan sebagai media komunikasi nilai.?® Oleh karena itu,
penelitian mengenai Wayang Sambung menjadi penting karena
mengkaji simbol sebagai objek interpretasi dan juga sebagai instrumen
konstruksi dan transmisi nilai pendidikan Islam dalam sebuah
pertunjukan budaya kontemporer. Penelitian ini berupaya mengisi
ruang kajian yang masih relatif terbatas mengenai hubungan antara
simbol budaya, pertunjukan, dan pendidikan Islam.

3. Kajian tentang Wayang, Islam, dan Dakwah Kultural

Hubungan antara wayang dan Islam telah menjadi salah satu
tema penting dalam kajian budaya Jawa, terutama dalam menjelaskan
proses interaksi antara agama dan tradisi lokal. Woodward
menjelaskan bahwa Islamisasi di Jawa berlangsung melalui proses
dialog dan adaptasi budaya yang memungkinkan ajaran Islam diterima
masyarakat tanpa harus menghilangkan seluruh unsur tradisi yang
telah berkembang sebelumnya.?® Sejalan dengan itu, Hefner

19 Purwadi, Filsafat Jawa Dan Kearifan Lokal (Yogyakarta: Panji
Pustaka, 2011), 88-94.

20 Lutfianto and Abdul Munip. Maharsi, “Aesthetic Representation of Sufi
Femininity Women’s Costumes and Symbolism in Wayang Wali and Wayang
Sambung,” ESENSIA: Jurnal limu-llmu Ushuluddin 26, no. 2 (2025): 26-39.

2L Mark R. Woodward, Islam in Java: Normative Piety and Mysticism in
the Sultanate of Yogyakarta (Tucson: University of Arizona Press, 1989), 3-12.
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menunjukkan bahwa perkembangan Islam di Indonesia berlangsung
melalui proses negosiasi yang dinamis antara nilai-nilai keagamaan
dan budaya lokal sehingga melahirkan bentuk keberagamaan yang
khas sesuai dengan konteks sosial masyarakat.?> Perspektif tersebut
menunjukkan bahwa agama dan budaya dapat saling berinteraksi dan
membentuk ruang-ruang kultural yang produktif.

Kajian para peneliti memperkuat pandangan tersebut dengan
menunjukkan bahwa wayang memiliki peran penting dalam proses
dakwah kultural. Chodjim menjelaskan bahwa berbagai simbol dan
narasi dalam pewayangan mengalami reinterpretasi dalam tradisi
Islam Jawa sehingga mampu menjadi media penyampaian nilai-nilai
keislaman yang dekat dengan pengalaman budaya masyarakat.?
Sementara itu, Mulyono menunjukkan bahwa perkembangan wayang
sepanjang sejarah memperlihatkan kemampuan tradisi budaya untuk
beradaptasi dengan perubahan sosial dan religius tanpa kehilangan
karakter dasarnya sebagai warisan budaya masyarakat Jawa.?*
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa wayang berfungsi
sebagai sarana hiburan, pelestarian budaya, dan sebagai media
komunikasi keagamaan dalam menjembatani hubungan antara nilai
Islam dan budaya lokal.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih
memfokuskan perhatian pada wayang sebagai media dakwah Islam
dalam pengertian yang umum. Kajian-kajian tersebut umumnya
membahas proses akulturasi budaya dan agama atau peran wayang
dalam penyebaran Islam di Jawa, tetapi belum banyak menelaah
bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dikonstruksi,
direpresentasikan, dan  ditransmisikan  melalui  mekanisme
pertunjukan. Oleh karena itu, penelitian mengenai Wayang Sambung

22 Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in
Indonesia (Princeton: Princeton University Press, 2000), 15-24.

23 Achmad Chodjim, Suluk Pewayangan: Nilai-Nilai Islam Dalam
Pewayangan (Jakarta: Serambi, 2013), 45-52.

24 Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusia (Jakarta: Gunung Agung,
1989), 27-35.
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menjadi penting karena berupaya menjelaskan secara lebih spesifik
bagaimana sebuah pertunjukan wayang kontemporer memanfaatkan
simbol, narasi, dan strategi performatif sebagai media transmisi nilai-
nilai pendidikan Islam dalam konteks budaya lokal.

4. Kajian tentang Dramaturgi, Interaksi Pertunjukan, dan

Pengalaman Audiens

Kajian mengenai pertunjukan sebagai proses interaksi sosial
banyak dipengaruhi oleh teori dramaturgi Erving Goffman yang
memandang kehidupan sosial sebagai serangkaian pertunjukan di
mana individu berupaya menampilkan diri dan mengelola kesan di
hadapan audiens.?® Dalam perspektif ini, makna sosial ditentukan oleh
isi pesan yang disampaikan dan oleh cara pesan tersebut
dipresentasikan melalui bahasa, simbol, ekspresi, dan berbagai strategi
komunikasi lainnya. Pendekatan dramaturgi menjadi relevan untuk
memahami pertunjukan wayang karena dalang menyampaikan cerita
dan juga membangun hubungan komunikatif dengan penonton
melalui dialog, improvisasi, humor, serta pengelolaan simbol-simbol
budaya yang muncul selama pertunjukan berlangsung.

Dalam kajian studi pertunjukan, Schechner menjelaskan bahwa
pertunjukan merupakan tindakan budaya (restored behavior) yang
terus direproduksi, dimaknai ulang, dan disesuaikan dengan konteks
sosial yang melingkupinya.?® Sementara itu, Turner menegaskan
bahwa pertunjukan menciptakan ruang liminal yang memungkinkan
audiens memasuki pengalaman simbolik yang berbeda dari kehidupan
sehari-hari sehingga membuka peluang bagi refleksi dan transformasi
makna.?’ Perspektif tersebut diperkuat oleh Soedarsono yang melihat
seni pertunjukan tradisional sebagai media komunikasi budaya yang

2 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life (New York:
Anchor Books, 1959), 22-30.

% Richard Schechner, Performance Studies: An Introduction, 3rd Ed.
(New York: Routledge, 2013), 28-35.

27 Victor Turner, From Ritual to Theatre: The Human Seriousness of Play
(New York: Performing Arts Journal Publications, 1982), 20-24.
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berfungsi membangun identitas, memperkuat solidaritas sosial, dan
mentransmisikan nilai-nilai budaya kepada masyarakat.?® Senada
dengan itu, Ahimsa-Putra menjelaskan bahwa makna dalam
pertunjukan lahir melalui interaksi antara simbol budaya, performer,
dan audiens sehingga pertunjukan harus dipahami sebagai proses
komunikasi yang bersifat dialogis dan interpretatif.2°

Berbagai kajian tersebut memberikan landasan teoretis untuk
memahami Wayang Sambung sebagai peristiwa budaya yang
melibatkan proses komunikasi simbolik, pengalaman estetik, dan
konstruksi makna melalui interaksi antara dalang dan audiens. Namun
demikian, penelitian terdahulu umumnya masih membahas
dramaturgi, studi pertunjukan, dan pengalaman audiens dalam konteks
yang lebih luas. Kajian yang secara khusus menghubungkan perspektif
dramaturgi dan studi pertunjukan dengan proses konstruksi serta
transmisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Wayang Sambung masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan menempatkan Wayang Sambung sebagai
ruang interaksi budaya yang memungkinkan nilai-nilai pendidikan
Islam dikonstruksi, direpresentasikan, dan dimaknai melalui
pengalaman pertunjukan.

5. Kajian tentang Pendidikan Islam dan Transmisi Nilai
melalui Budaya
Kajian pendidikan Islam menempatkan penanaman nilai
sebagai salah satu tujuan utama proses pendidikan. Al-Attas
menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan proses ta 'dib, yaitu
upaya penanaman adab yang bertujuan membentuk manusia yang
berilmu, berakhlak, dan mampu menempatkan segala sesuatu secara

28 R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia Di Era Globalisasi
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), 15-23.

2 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Lévi-Strauss: Mitos Dan
Karya Sastra (Yogyakarta: Kepel Press, 2006), 173-180.
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proporsional sesuai dengan tuntunan Islam.® Dalam pandangan ini,
pendidikan berorientasi pada transfer pengetahuan dan juga pada
pembentukan karakter serta kesadaran moral. Sejalan dengan itu,
Muhaimin menegaskan bahwa pendidikan Islam mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang harus terintegrasi dalam
proses pembentukan kepribadian peserta didik secara menyeluruh.3!
Keberhasilan pendidikan Islam diukur dari penguasaan ilmu
pengetahuan dan juga dari kemampuan peserta didik
menginternalisasi dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks masyarakat yang plural dan dinamis, proses
transmisi nilai pendidikan Islam memerlukan pendekatan yang
kontekstual dan dekat dengan pengalaman budaya masyarakat. Amin
Abdullah menekankan pentingnya pengembangan pendidikan Islam
yang bersifat dialogis dan terbuka terhadap realitas sosial serta budaya
tempat pendidikan itu berlangsung.®> Pendekatan tersebut
memungkinkan nilai-nilai Islam dikomunikasikan melalui berbagai
media yang akrab dengan kehidupan masyarakat sehingga proses
penanaman nilai dapat berlangsung. Oleh karena itu, budaya lokal
dapat dipahami sebagai salah satu ruang strategis yang memungkinkan
berlangsungnya proses pendidikan Islam di luar lembaga pendidikan
formal.

Kajian sejarah pendidikan Islam di Indonesia juga menunjukkan
bahwa perkembangan pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari
interaksinya dengan budaya lokal. Azra menjelaskan bahwa
penyebaran dan penguatan nilai-nilai Islam di Nusantara berlangsung
melalui berbagai institusi sosial dan budaya yang berkembang dalam

30 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam:
A Framework for an Islamic Philosophy of Education (Kuala Lumpur: ISTAC,
1999), 15-18.

31 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 75—
82.

32 M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligius
(Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), 45-53.
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masyarakat, termasuk tradisi kesenian dan praktik budaya lokal.®
Perspektif ini menunjukkan bahwa transmisi nilai Islam berlangsung
melalui sekolah, madrasah, atau pesantren dan melalui media budaya
yang memiliki fungsi edukatif. Dalam konteks tersebut, seni
pertunjukan dapat dipahami sebagai salah satu medium yang
memungkinkan penyampaian nilai-nilai Islam melalui simbol, narasi,
pengalaman estetik, dan interaksi sosial yang lebih dekat dengan
kehidupan masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian mengenai seni pertunjukan
sebagai media pendidikan Islam masih relatif terbatas. Sebagian besar
kajian terdahulu membahas wayang sebagai pertunjukan budaya,
sistem simbol, media dakwah, atau sarana pendidikan karakter secara
terpisah. Penelitian yang secara khusus mengkaji Wayang Sambung
sebagai media konstruksi, representasi, dan transmisi nilai-nilai
pendidikan Islam masih sangat sedikit ditemukan. Kondisi ini
menunjukkan adanya ruang penelitian yang penting untuk
dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan perspektif studi
pertunjukan, simbol budaya, dramaturgi sosial, dan pendidikan Islam
guna menjelaskan bagaimana nilai-nilai  pendidikan  Islam
dikonstruksi dan ditransmisikan melalui pertunjukan Wayang
Sambung lakon Semar Mbangun Umat.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka teoretis interdisipliner yang
mengintegrasikan Studi Pertunjukan, dramaturgi sosial, estetika
triadik, dan pembelajaran berbasis budaya lokal untuk memahami
Wayang Sambung sebagai praktik budaya sekaligus sistem
pembelajaran berbasis seni pertunjukan. Pendekatan ini dipilih karena
Wayang Sambung tidak dapat direduksi semata sebagai ekspresi
estetis atau medium dakwah tradisional, tetapi sebagai peristiwa

3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru (Jakarta: Kencana, 2012), 3-12.
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budaya yang di dalamnya berlangsung proses produksi makna,
negosiasi nilai, serta pengalaman kolektif yang bersifat pembelajaran.
Dalam perspektif kajian pertunjukan, pertunjukan dipahami sebagai
tindakan simbolik yang direaktualisasikan dalam konteks sosial
tertentu dan berfungsi sebagai ruang pembentukan serta transformasi
kesadaran budaya. Fokus penelitian ini tidak diarahkan pada figur
dalang sebagai individu, tetapi pada pertunjukan Wayang Sambung
sebagai praktik sosial yang hidup, relasional, dan kontekstual.

Sebagai peristiwa budaya, pertunjukan Wayang Sambung
menghadirkan interaksi simbolik antara struktur dramatik,
representasi visual, dialog, humor, serta respons audiens yang secara
bersama-sama membentuk arena komunikasi makna. Dalam konteks
ini, penelitian tidak cukup dijelaskan melalui satu perspektif teoretis,
karena fenomena yang dikaji mencakup dimensi pertunjukan,
pengalaman estetik, konstruksi simbolik, interaksi sosial, serta proses
pendidikan nilai.

Penggunaan beberapa teori dalam penelitian ini didasarkan pada
prinsip bahwa Wayang Sambung merupakan fenomena
multidimensional yang memerlukan pendekatan interdisipliner. Teori-
teori yang digunakan memiliki titik temu pada paradigma interpretatif
(interpretive paradigm), yaitu pandangan yang menempatkan manusia
sebagai subjek yang aktif membangun, menafsirkan, dan
mentransmisikan makna melalui tindakan budaya. Oleh karena itu,
studi pertunjukan, liminalitas, dramaturgi sosial, estetika pengalaman,
simbol budaya, dan pendidikan Islam diposisikan sebagai rangkaian
analisis yang saling melengkapi dalam menjelaskan proses
pembentukan dan transmisi nilai melalui pertunjukan.

Secara konseptual, hubungan antar teori dalam penelitian ini
bergerak secara berurutan. Studi pertunjukan digunakan untuk
memahami Wayang Sambung sebagai peristiwa budaya yang hidup
(performance event). Teori liminalitas menjelaskan bagaimana
pertunjukan menciptakan ruang transformatif bagi audiens.
Dramaturgi sosial menerangkan mekanisme pengelolaan interaksi dan
representasi makna dalam pertunjukan. Estetika pengalaman
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menjelaskan proses penanaman nilai melalui keterlibatan emosional
dan reflektif penonton. Selanjutnya, teori simbol budaya digunakan
untuk menafsirkan simbol-simbol yang menjadi media penyampaian
pesan. Keseluruhan proses tersebut kemudian dipahami dalam
kerangka pendidikan Islam sebagai mekanisme transmisi nilai yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan moral. Integrasi teori-teori
tersebut membentuk suatu kerangka analitis yang utuh untuk
menjelaskan bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dikonstruksi,
dimediasi, dan ditransmisikan melalui pertunjukan Wayang Sambung.
1. Teori Studi Pertunjukan (Performance Studies)

Teori studi pertunjukan digunakan untuk memahami Wayang
Sambung sebagai peristiwa budaya yang dinamis dan hidup, bukan
sekadar produk seni yang dapat dibaca sebagai teks atau diamati
sebagai artefak visual. Dalam perspektif performance studies,
pertunjukan dipandang sebagai praktik sosial yang menghubungkan
tindakan, pengalaman, dan makna dalam suatu konteks budaya
tertentu. Richard Schechner menjelaskan bahwa pertunjukan
merupakan restored behavior, yaitu perilaku yang telah ada
sebelumnya, kemudian diulang, direkonstruksi, dan ditampilkan
kembali dalam situasi sosial yang berbeda sehingga menghasilkan
makna-makna baru sesuai kebutuhan masyarakat pendukungnya.
Pertunjukan senantiasa mengalami proses negosiasi dan reproduksi
makna dalam setiap penyelenggaraannya.

Pandangan tersebut menempatkan pertunjukan sebagai arena
budaya yang memungkinkan berlangsungnya komunikasi simbolik
antara pelaku dan audiens. Schechner menegaskan bahwa makna
pertunjukan terletak pada teks, cerita, atau struktur dramatiknya dan
pada tindakan performatif yang terjadi selama proses pementasan.3*
Dalam konteks Wayang Sambung, pertunjukan menjadi ruang
interaksi tempat nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan dikonstruksi
melalui dialog, narasi, gerak, humor, maupun improvisasi dalang.

3 Richard Schechner, Performance Theory (New York: Routledge,
2003), 28-30.
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Oleh karena itu, pemahaman terhadap Wayang Sambung mencakup
keseluruhan proses pertunjukan sebagai praktik budaya yang
melibatkan berbagai unsur komunikasi dan pengalaman kolektif.
Lebih lanjut, perspektif studi pertunjukan memungkinkan
peneliti melihat bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dihadirkan
melalui pengalaman budaya yang bersifat langsung dan partisipatif.
Wayang Sambung berfungsi sebagai media penyampaian pesan dan
juga sebagai ruang performatif yang memungkinkan audiens
mengalami, menafsirkan, dan merespons nilai-nilai  yang
disampaikan. Dalam proses tersebut, makna keagamaan dibangun
melalui keterlibatan simbolik, emosional, dan reflektif yang muncul
selama pertunjukan berlangsung. Teori studi pertunjukan memberikan
landasan konseptual untuk memahami Wayang Sambung sebagai
medium budaya yang berperan dalam produksi, reproduksi, dan
transmisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan masyarakat.*

2. Teori Liminalitas dan Transformasi Makna

Konsep liminalitas dikembangkan oleh Victor Turner untuk
menjelaskan fase transisi dalam ritual dan praktik budaya ketika
individu berada pada posisi “di ambang” (threshold), yakni tidak lagi
sepenuhnya berada dalam kondisi sebelumnya, tetapi juga belum
memasuki kondisi yang baru. Dalam keadaan liminal, struktur sosial
yang biasanya mengatur kehidupan sehari-hari mengalami
penangguhan sementara sehingga memungkinkan munculnya
pengalaman, relasi, dan pemaknaan yang berbeda dari situasi normal.
Turner menjelaskan bahwa ruang liminal menjadi arena transformasi
karena individu berada dalam kondisi yang lebih terbuka terhadap
refleksi, reinterpretasi nilai, dan pembentukan kesadaran baru.%

Dalam perspektif studi pertunjukan, konsep liminalitas berlaku
pada ritual keagamaan dan pada berbagai bentuk pertunjukan budaya

35 Richard Schechner, Performance Studies: An Introduction, 4th Ed.
(New York: Routledge, 2020), 72—-75.

36 Victor Turner, The Ritual Process: Structure and Anti-Structure
(Chicago: Aldine Publishing, 1969),.
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yang mampu menciptakan pengalaman transformatif bagi peserta
maupun audiens. Pertunjukan menghadirkan ruang simbolik yang
memungkinkan penonton keluar sejenak dari rutinitas sosial sehari-
hari dan memasuki dunia dramatik yang sarat dengan nilai, konflik,
dan refleksi moral. Melalui proses tersebut, audiens menyaksikan
representasi realitas dan terlibat dalam proses penafsiran yang dapat
memengaruhi cara pandang mereka terhadap kehidupan sosial dan
nilai-nilai yang dianut.

Dalam konteks penelitian ini, Wayang Sambung dapat dipahami
sebagai ruang liminal yang mempertemukan unsur hiburan, refleksi
budaya, dan pendidikan nilai dalam satu pengalaman pertunjukan.
Selama pertunjukan berlangsung, penonton menjadi pengamat pasif
dan ikut terlibat secara emosional, imajinatif, dan intelektual melalui
alur cerita, dialog, simbol, maupun humor yang disajikan. Keterlibatan
tersebut membuka peluang terjadinya transformasi makna, di mana
nilai-nilai pendidikan Islam yang disampaikan melalui pertunjukan
dapat diterima dan direnungkan secara lebih mendalam. Teori
liminalitas memberikan landasan untuk memahami bagaimana
Wayang Sambung berfungsi sebagai ruang budaya yang memfasilitasi
proses perubahan kesadaran dan pembentukan makna sosial-
keagamaan.®’

3. Dramaturgi Sosial

Teori dramaturgi sosial yang dikembangkan oleh Erving
Goffman berangkat dari asumsi bahwa kehidupan sosial dapat
dipahami melalui analogi pertunjukan teater. Menurut Goffman,
individu dalam kehidupan sehari-hari senantiasa menampilkan diri di
hadapan orang lain dengan memainkan peran tertentu sesuai situasi
dan harapan sosial yang dihadapi. Dalam proses tersebut, setiap aktor
sosial berupaya membangun kesan tertentu melalui pengelolaan
perilaku, bahasa, simbol, dan ekspresi yang ditampilkan kepada

37 Victor Turner, From Ritual to Theatre: The Human Seriousness of Play
(New York: Performing Arts Journal Publications, 1982), 75-81.
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audiens. Perspektif ini menempatkan interaksi sosial sebagai proses
penyajian diri (presentation of self) yang berlangsung secara terus-
menerus dalam kehidupan masyarakat.

Untuk menjelaskan proses tersebut, Goffman memperkenalkan
konsep front stage, back stage, dan impression management. Front
stage merupakan ruang di mana individu menampilkan identitas sosial
yang ingin dilihat oleh audiens, sedangkan back stage adalah ruang
persiapan yang memungkinkan aktor mengelola strategi
penampilannya. Melalui mekanisme impression management,
individu secara sadar maupun tidak sadar mengatur tindakan, simbol,
dan komunikasi yang digunakan untuk membentuk persepsi tertentu
pada pihak lain. Makna sosial dikonstruksi melalui proses interaksi
yang melibatkan representasi dan interpretasi.®

Dalam konteks Wayang Sambung, teori dramaturgi sosial
membantu menjelaskan bagaimana dalang dan para tokoh pertunjukan
mengelola penyampaian pesan kepada audiens. Pertunjukan berisi
narasi cerita dan juga merupakan proses pengaturan kesan yang
dilakukan melalui dialog, humor, ekspresi tokoh, simbol visual, serta
strategi komunikasi yang disesuaikan dengan kondisi penonton.
Melalui mekanisme tersebut, nilai-nilai pendidikan Islam dikemas
dalam bentuk yang menarik, komunikatif, dan mudah diterima oleh
masyarakat. Oleh karena itu, dramaturgi sosial memberikan kerangka
analitis untuk memahami bagaimana proses representasi dan
pengelolaan makna dalam Wayang Sambung berkontribusi terhadap
transmisi nilai-nilai keagamaan dan sosial kepada audiens.

4. Teori Estetika Pengalaman
Teori estetika pengalaman yang dikemukakan oleh John Dewey
menempatkan pengalaman sebagai inti dari proses estetis. Menurut
Dewey, pengalaman estetis merupakan pengalaman yang utuh yang
melibatkan interaksi antara persepsi, emosi, imajinasi, dan refleksi

38 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life (New York:
Anchor Books, 1959), 208-212.
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dalam suatu kesatuan yang bermakna. Seni dipahami sebagai bagian
dari pengalaman hidup manusia yang mampu menghubungkan
individu dengan lingkungan sosial dan budayanya. Oleh karena itu,
nilai suatu karya seni terletak pada bentuk atau objeknya dan pada
pengalaman yang dihasilkan melalui keterlibatan aktif antara karya,
pelaku, dan audiens.

Dewey menegaskan bahwa pengalaman estetis memiliki
kemampuan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam
karena melibatkan aspek afektif dan reflektif secara bersamaan. Dalam
pengalaman semacam ini, individu menerima informasi secara
kognitif dan menghayati makna melalui keterlibatan emosional yang
memungkinkan munculnya kesadaran dan pemahaman baru. Seni
memiliki potensi edukatif karena mampu mengintegrasikan
pengetahuan, perasaan, dan pengalaman ke dalam suatu proses
pembelajaran yang lebih holistik dibandingkan penyampaian
informasi yang bersifat verbal dan instruksional semata.

Dalam konteks Wayang Sambung, pengalaman estetis menjadi
medium penting dalam proses pemaknaan dan penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam. Penonton memahami pesan moral dan religius
melalui alur cerita atau dialog dan mengalaminya melalui suasana
dramatik, ekspresi tokoh, humor, musik, dan simbol-simbol
pertunjukan yang membangkitkan keterlibatan emosional. Melalui
pengalaman yang bersifat estetis tersebut, nilai-nilai Islam dapat
diterima secara lebih mendalam karena dipahami secara intelektual
dan dihayati sebagai bagian dari pengalaman budaya yang bermakna.
Oleh sebab itu, teori estetika pengalaman memberikan landasan untuk
menjelaskan bagaimana pertunjukan Wayang Sambung berfungsi
sebagai sarana pembelajaran nilai yang mengintegrasikan dimensi
kognitif, afektif, dan reflektif secara sekaligus.®

39 John Dewey, Art as Experience (New York: Perigee Books, 1934),
274-278.
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5. Teori Simbol dan Makna Budaya

Teori simbol dan makna budaya yang dikembangkan oleh
Clifford Geertz berangkat dari pandangan bahwa manusia hidup
dalam jaringan makna yang mereka ciptakan sendiri melalui berbagai
simbol budaya. Geertz mendefinisikan budaya sebagai pola makna
yang diwariskan secara historis dan diwujudkan dalam bentuk simbol-
simbol yang digunakan manusia untuk  berkomunikasi,
mempertahankan pengetahuan, serta membangun pemahaman
mengenai realitas sosial. Dalam perspektif ini, simbol dipandang
sebagai medium utama yang memungkinkan manusia menafsirkan
pengalaman dan mengorganisasikan kehidupannya. Oleh karena itu,
studi budaya pada dasarnya merupakan upaya memahami makna yang
terkandung di balik simbol-simbol yang hidup dalam masyarakat.

Menurut Geertz, tugas peneliti budaya mendeskripsikan suatu
fenomena dan melakukan penafsiran mendalam (thick description)
terhadap simbol, tindakan, dan praktik sosial yang membentuk
kehidupan masyarakat. Simbol berfungsi merepresentasikan realitas
dan juga membentuk cara manusia memahami dunia dan menentukan
orientasi tindakannya.*® Melalui simbol, nilai-nilai sosial, moral, dan
religius diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya serta
memperoleh legitimasi dalam kehidupan kolektif. Makna budaya
berada pada objek dan lahir dari proses interpretasi yang dilakukan
oleh masyarakat terhadap simbol-simbol yang mereka gunakan.

Dalam konteks penelitian ini, Wayang Sambung dipahami
sebagai sistem simbol budaya yang mengandung berbagai lapisan
makna sosial dan religius. Tokoh Semar, struktur konflik dalam lakon,
dialog, humor, maupun narasi keagamaan yang berfungsi sebagai
elemen dramatik pertunjukan dan menjadi simbol yang
merepresentasikan pandangan hidup, nilai moral, dan ajaran Islam
yang dikontekstualisasikan dalam budaya lokal. Melalui simbol-
simbol tersebut, nilai-nilai pendidikan Islam diterjemahkan ke dalam

40 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic
Books, 1973), 10-15.
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bentuk yang dekat dengan pengalaman masyarakat sehingga lebih
mudah dipahami dan diterima oleh audiens. Oleh karena itu, teori
simbol dan makna budaya memberikan landasan interpretatif untuk
menjelaskan bagaimana Wayang Sambung menjadi media konstruksi,
representasi, dan transmisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
kehidupan sosial masyarakat.*

6. Konsep Pendidikan Islam sebagai Transmisi Nilai

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan dipahami
sebagai proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge) dan
proses pembentukan manusia yang utuh melalui transmisi nilai-nilai
keislaman. Pendidikan bertujuan mengembangkan seluruh potensi
manusia agar mampu menjalankan fungsi sebagai hamba Allah
sekaligus khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, pendidikan Islam
mencakup pembinaan aspek keimanan, penguasaan ilmu pengetahuan,
serta pembentukan akhlak yang menjadi landasan perilaku individu
dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Keberhasilan pendidikan
Islam diukur dari capaian intelektual dan juga dari terbentuknya
karakter dan kesadaran moral yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.?

Syed Muhammad Naquib al-Attas menegaskan bahwa hakikat
pendidikan Islam adalah fa dib, yaitu proses penanaman adab yang
menempatkan segala sesuatu pada posisi yang tepat sesuai dengan
tatanan ilmu dan nilai yang benar. Menurut al-Attas, tujuan utama
pendidikan adalah menghasilkan manusia yang terampil atau
berpengetahuan dan manusia beradab yang memiliki kesadaran
spiritual, intelektual, dan moral yang seimbang.** Pandangan ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam pada dasarnya merupakan
proses transmisi nilai yang berorientasi pada pembentukan

41 Clifford Geertz, Local Knowledge: Further Essays in Interpretive
Anthropology (New York: Basic Books, 1983), 35-40.

42 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2017), 35—
40.

43 Syed Muhammad Nagquib al-Attas, The Concept of Education in Islam:
A Framework for an Islamic Philosophy of Education (Kuala Lumpur: ISTAC,
1999).
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kepribadian dan peradaban. Sejalan dengan itu, Muhaimin
menjelaskan bahwa pendidikan Islam harus mengintegrasikan dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga nilai-nilai yang dipelajari
pada tataran pengetahuan dan tertanam dalam sikap dan perilaku
peserta didik.*

Dalam konteks penelitian ini, proses transmisi nilai pendidikan
Islam dipahami berlangsung melalui lembaga pendidikan formal dan
melalui berbagai praktik budaya yang hidup di tengah masyarakat.
Pertunjukan Wayang Sambung merupakan salah satu media kultural
yang memungkinkan nilai-nilai keislaman dikomunikasikan secara
kontekstual melalui simbol, narasi, dialog, dan pengalaman estetis
yang dekat dengan kehidupan audiens. Melalui mekanisme tersebut,
nilai-nilai  seperti  keimanan, kejujuran, tanggung jawab,
kebijaksanaan, dan kepedulian sosial dapat disampaikan secara
persuasif serta lebih mudah diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu,
konsep pendidikan Islam sebagai transmisi nilai menjadi landasan
teoretis untuk menjelaskan bagaimana Wayang Sambung berfungsi
sebagai medium pendidikan budaya yang berkontribusi terhadap
proses penanaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial
masyarakat.*®

Adapun kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai
berikut:

PERTUNJUKAN | | NARASI STRUKTUR PENGALAMAN
WAYANG mp| DIALOG mp| PERTUNJUKAN | | ESTETIK
SAMBUNG HUMOR (DRAMATIK) PENONTON

| stMBOL (kognitif — afektif —

simbolik)
TRANSMISI NILAI-NILAI KONSTRUKSI
NILAI DALAM - PENDIDIK AN ISLAM 4= | MAKNA
BUDAYA LOKAL (aqidah — akhlak — sosial)

4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).

4 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma
Pengembangan, Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi
Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019).
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F.  Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ki Hajar
Dewantara yang berlokasi di kawasan Perguruan Taman Siswa, Dusun
Banjarharjo, Kalurahan Bimomartani, Kapanewon Ngemplak,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih
secara purposif karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu sebagai ruang pendidikan Islam yang sekaligus
mengembangkan kegiatan kebudayaan berbasis tradisi lokal. Dengan
karakter tersebut, pondok pesantren menjadi lingkungan yang relevan
untuk mengkaji hubungan antara pendidikan Islam, budaya lokal, dan
praktik seni pertunjukan sebagai media transmisi nilai.

Selain berfungsi sebagai lembaga pendidikan keagamaan,
Pondok Pesantren Ki Hajar Dewantara juga menjadi salah satu
pengembangan dan penyelenggaraan pagelaran Wayang Sambung,
yaitu bentuk pertunjukan yang memadukan tradisi pewayangan
dengan nilai-nilai keislaman. Di lingkungan inilah berbagai proses
kreatif, pengembangan lakon, pelaksanaan pertunjukan, serta aktivitas
pendidikan yang berkaitan dengan Wayang Sambung berlangsung
secara berkelanjutan. Kondisi tersebut menjadikan lokasi penelitian
memiliki signifikansi dalam memahami bagaimana nilai-nilai
pendidikan Islam dikonstruksi, direpresentasikan, dan ditransmisikan
melalui medium budaya lokal.*

Pemilihan lokasi penelitian juga didasarkan pada keberadaan
aktor-aktor kunci yang terlibat langsung dalam pertunjukan, seperti
dalang sebagai kreator dan pelaku utama Wayang Sambung, pengasuh
pondok pesantren sebagai pengembang visi pendidikan dan
kebudayaan, serta para santri yang menjadi audiens maupun partisipan
dalam berbagai kegiatan pertunjukan. Kehadiran para informan
tersebut memungkinkan peneliti memperoleh data mengenai proses

4 Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and
Methods, 6th Ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2018).
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penciptaan, penyajian, pemaknaan, serta fungsi edukatif Wayang
Sambung lakon Semar Mbangun Umat. Lokasi penelitian ini
dipandang mampu memberikan data yang relevan dan memadai untuk
menjawab fokus penelitian mengenai konstruksi dan transmisi nilai-
nilai pendidikan Islam melalui pertunjukan Wayang Sambung.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi terhadap dokumentasi
audiovisual pertunjukan Wayang Sambung. Penggunaan beberapa
teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data yang
lebih mendalam serta memungkinkan dilakukannya triangulasi
sumber dan teknik guna meningkatkan validitas temuan penelitian.

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview)
dengan pendekatan semi-terstruktur kepada informan yang dipandang
memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait objek penelitian, yaitu
dalang Wayang Sambung sebagai kreator pertunjukan, pengasuh
Pondok Pesantren Ki Hajar Dewantara sebagai penyelenggara dan
pendukung kegiatan, serta santri yang menyaksikan atau terlibat dalam
pertunjukan. Wawancara diarahkan untuk memperoleh informasi
mengenai latar belakang penciptaan Wayang Sambung, tujuan
pengembangan pertunjukan sebagai media dakwah dan pendidikan
Islam, penggunaan simbol, narasi, dialog, dan humor dalam
pertunjukan, serta pemaknaan yang dibangun oleh audiens terhadap
nilai-nilai yang disampaikan.*’

Selain wawancara, data dikumpulkan melalui studi dokumentasi
yang meliputi naskah lakon, arsip pertunjukan, foto, rekaman video,
publikasi media, serta berbagai dokumen lain yang berkaitan dengan
penyelenggaraan Wayang Sambung. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data hasil wawancara sekaligus menjadi sumber penting

47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022).
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dalam menelusuri bentuk representasi nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung dalam pertunjukan.*

Observasi  dilakukan terhadap dokumentasi audiovisual
pertunjukan Wayang Sambung lakon Semar Mbangun Umat. Melalui
pengamatan yang dilakukan secara berulang, peneliti mengidentifikasi
struktur pertunjukan, alur narasi, karakter tokoh, dialog, simbol-
simbol budaya, unsur humor, musik pengiring, serta berbagai bentuk
representasi nilai pendidikan Islam yang muncul dalam pertunjukan.
Observasi ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana nilai-
nilai tersebut dikonstruksi dan dikomunikasikan melalui unsur-unsur
performatif yang membentuk keseluruhan peristiwa pertunjukan.
Dengan memadukan wawancara, dokumentasi, dan observasi,
penelitian ini memperoleh data yang komprehensif untuk menjelaskan
proses konstruksi dan transmisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Wayang Sambung.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafa.
Model ini memandang analisis data sebagai proses yang berlangsung
secara simultan dengan pengumpulan data, sehingga peneliti dapat
terus melakukan refleksi, pemilahan, dan pendalaman terhadap data
yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Menurut Miles,
Huberman, dan Saldafia, analisis data kualitatif meliputi tiga
komponen utama, yaitu kondensasi data (data condensation),
penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan (conclusion drawing and verification).*® Ketiga
komponen tersebut berlangsung secara interaktif dan saling berkaitan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023).

4 dan Johnny Saldafia Matthew B. Miles, A. Michael Huberman,
Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, 4th Ed. (Thousand Oaks, CA:
Sage Publications, 2020).



28

hingga diperoleh pemahaman yang utuh mengenai fenomena yang
diteliti.

Tahap pertama adalah kondensasi data, yaitu proses memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan
mengorganisasi data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Pada tahap ini, data yang berkaitan dengan
pertunjukan Wayang Sambung, nilai-nilai pendidikan Islam, simbol
budaya, narasi, dialog, humor, dan pengalaman audiens diseleksi serta
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tematik yang sesuai
dengan fokus penelitian. Proses kondensasi dilakukan secara berulang
untuk memastikan bahwa data yang dianalisis benar-benar relevan
dengan tujuan penelitian.

Tahap berikutnya adalah penyajian data. Data yang telah
dikategorikan kemudian disusun dalam bentuk uraian naratif, matriks
tematik, dan deskripsi analitis sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami pola hubungan antar data. Melalui penyajian data, peneliti
dapat mengidentifikasi keterkaitan antara unsur-unsur pertunjukan,
strategi komunikasi yang digunakan dalang, representasi nilai
pendidikan Islam, serta respons yang muncul dari audiens. Penyajian
data yang sistematis memungkinkan proses analisis dilakukan secara
lebih terarah dan mendalam.

Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Pada tahap ini, data diinterpretasikan dengan mengacu pada kerangka
teori yang digunakan dalam penelitian, yaitu studi pertunjukan,
dramaturgi sosial, simbol budaya, dan pendidikan Islam. Analisis
difokuskan pada dua aspek utama, yaitu bagaimana nilai-nilai
pendidikan Islam dikonstruksi dalam struktur pertunjukan Wayang
Sambung serta bagaimana proses transmisi nilai berlangsung melalui
narasi, simbol, dialog, humor, dan pengalaman estetik yang dihadirkan
dalam pertunjukan. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi
secara terus-menerus melalui perbandingan antar sumber data dan
hasil interpretasi sehingga menghasilkan temuan yang valid,
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konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
Melalui proses tersebut diperolen pemahaman yang komprehensif
mengenai peran Wayang Sambung sebagai media konstruksi dan
transmisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam konteks budaya lokal.

G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini disusun dalam enam bab yang saling berkaitan secara
sistematis untuk menjelaskan Wayang Sambung sebagai seni
pertunjukan (pertunjukan budaya) sekaligus sebagai model
pembelajaran berbasis budaya dalam konteks pendidikan Islam. Bab |
Pendahuluan  menguraikan latar belakang penelitian yang
menempatkan Wayang Sambung dalam konteks seni pertunjukan,
budaya lokal, dan pendidikan Islam. Bab ini memuat rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Wayang Sambung sebagai pertunjukan dan media
transmisi nilai dalam budaya lokal. Bab ini akan menguraikan wayang
sebagai pertunjukan budaya, wayang sebagai media transmisi nilai,
lahirnya Wayang Sambung. Selain itu pada bab ini juga akan diuraikan
karakteristik pertunjukan Wayang Sambung dan perannya sebagai
media transmisi nilai pendidikan Islam

Bab 111 Konstruksi nilai-nilai pendidikan Islam dalam struktur
pertunjukan Wayang Sambung lakon Semar mbangun Umat. Bab ini
membahas konstruksi nilai melalui unsur visual pertunjukan, unsur
musikal pertunjukan, unsur verbal pertunjukan, unsur performatif dan
struktur dramaturgi  pertunjukan.  Analisis diarahkan untuk
menunjukkan bagaimana Wayang Sambung berfungsi sebagai
pertunjukan yang dinamis dan kontekstual.

Bab IV Transmisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Wayang
Sambung lakon Semar mbangun Umat, memfokuskan pembahasan
pada mekanisme penyampaian nilai dalam pertunjukan Wayang
Sambung. Bab ini mengkaji bagaimana nilai akidah, nilai syariah dan
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nilai akhlak ditransmisikan melalui narasi, dialog, simbol, humor,
keteladanan tokoh dan pengalaman estetik penonton. Pembahasan
menautkan data pertunjukan dengan kerangka dramaturgi, estetika
pertunjukan, dan teori pertunjukan.

Bab V Penutup berisi kesimpulan penelitian yang merangkum
temuan utama, kontribusi teoretis dan praktis penelitian, keterbatasan
studi, serta rekomendasi bagi penelitian lanjutan dan pengembangan
pendidikan Islam melalui seni pertunjukan. Selanjutnya akan
dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi dan transmisi
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Wayang Sambung lakon Semar
Mbangun Umat sebagai seni pertunjukan berbasis budaya lokal.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam dalam Wayang Sambung disampaikan dengan
terlebih dahulu dikonstruksi melalui sistem representasi budaya yang
mengintegrasikan unsur visual, musikal, verbal, performatif, dan
dramaturgis. Setiap unsur memiliki fungsi yang berbeda namun saling
melengkapi dalam membangun makna. Unsur visual membentuk
fondasi simbolik melalui tokoh, busana, atribut, tatah-sungging,
gunungan, serta tata panggung; unsur musikal membangun
pengalaman estetik-religius; unsur verbal mengartikulasikan ajaran
Islam ke dalam narasi, dialog, tembang, dan humor; unsur performatif
mengaktualisasikan nilai melalui tindakan dan interaksi pertunjukan;
sedangkan struktur dramaturgis mengintegrasikan seluruh unsur
tersebut ke dalam alur dramatik yang membentuk kesatuan makna.
Konstruksi nilai berlangsung melalui mekanisme representasi budaya
yang menjadikan ajaran Islam hadir secara kontekstual dalam
pengalaman pertunjukan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa transmisi nilai-nilai
pendidikan Islam berlangsung setelah nilai-nilai tersebut dikonstruksi
melalui sistem pertunjukan. Transmisi terjadi melalui penyampaian
informasi keagamaan dan melalui pengalaman estetik, emosional,
kognitif, dan sosial yang dialami audiens selama menyaksikan
pertunjukan. Melalui mekanisme tersebut, Wayang Sambung
mentransmisikan tiga kelompok utama nilai pendidikan Islam, yaitu
akidah, syariah, dan akhlak. Nilai akidah ditransmisikan melalui
penguatan Tauhid dan kesadaran spiritual, nilai syariah melalui
representasi praktik keberagamaan dan tanggung jawab sebagai
seorang muslim, sedangkan nilai akhlak ditransmisikan melalui
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keteladanan tokoh, dialog, humor, simbol budaya, dinamika konflik,
dan penyelesaian cerita yang mendorong refleksi moral audiens.

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa nilai akhlak
menjadi orientasi dominan dalam Wayang Sambung lakon Semar
Mbangun Umat. Dominasi tersebut tercermin dalam karakterisasi
tokoh, struktur cerita, pola penyelesaian konflik, dan intensitas
penyampaian pesan yang lebih menekankan pembentukan karakter
daripada penyampaian doktrin keagamaan secara normatif. Tokoh
Semar menjadi representasi kepemimpinan moral, kebijaksanaan,
kesederhanaan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang
menghubungkan nilai-nilai teologis dengan praktik kehidupan
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa Wayang Sambung
memandang akidah dan syariah sebagai landasan teologis dan
normatif yang memperoleh aktualisasinya melalui pembentukan
akhlak. Orientasi pendidikan Islam dalam Wayang Sambung bergerak
dari dimensi teologis-normatif menuju dimensi etis-sosial.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penelitian ini
menghasilkan proposisi bahwa transmisi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam Wayang Sambung dikonstruksi melalui mekanisme
representasi budaya yang mengintegrasikan unsur visual, musikal,
verbal, performatif, dan dramaturgis. Integrasi tersebut membentuk
sistem pertunjukan yang menyajikan ajaran Islam secara komunikatif,
kontekstual, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Proposisi ini
menegaskan bahwa keberhasilan Wayang Sambung sebagai media
pendidikan Islam terletak pada kemampuannya mengonstruksi makna
melalui bahasa budaya yang hidup dalam pengalaman masyarakat.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian Pendidikan Islam berbasis budaya lokal dengan menunjukkan
bahwa seni pertunjukan tradisional dapat berfungsi sebagai ruang
pedagogis yang mengintegrasikan simbol budaya, pengalaman estetik,
interaksi sosial, dan pembentukan karakter. Wayang Sambung
memperlihatkan bahwa budaya lokal menjadi mekanisme yang
mengonstruksi dan mentransmisikan nilai-nilai pendidikan Islam
secara kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan.
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B. Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan.
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian Pendidikan Islam
berbasis budaya lokal dengan menawarkan pemahaman bahwa proses
pendidikan melalui seni pertunjukan berlangsung melalui dua
mekanisme yang saling berkaitan, yaitu konstruksi dan transmisi nilai.
Temuan ini memperluas penerapan teori representasi Stuart Hall,
simbol budaya Clifford Geertz, dan cultural performance Milton
Singer dalam menjelaskan bagaimana simbol budaya, pengalaman
estetik, dan interaksi sosial bekerja secara terpadu dalam membentuk
makna dan mentransmisikan nilai-nilai pendidikan Islam.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa Wayang
Sambung dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang kontekstual dan berorientasi pada pembentukan
karakter. Integrasi budaya lokal ke dalam proses pembelajaran
membuka peluang bagi pengembangan strategi pendidikan yang
berfokus pada penguasaan pengetahuan keagamaan dan penghayatan
serta pengamalan nilai-nilai Islam melalui pengalaman budaya yang
dekat dengan kehidupan peserta didik.

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini memberikan dasar
akademik bagi penguatan sinergi antara bidang pendidikan,
kebudayaan, dan keagamaan dalam pelestarian seni pertunjukan
tradisional yang memiliki fungsi edukatif. Wayang Sambung layak
dipandang sebagai warisan budaya sekaligus sumber belajar yang
mendukung penguatan pendidikan karakter dan Pendidikan Islam
berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
mendorong pelestarian, dokumentasi, regenerasi pelaku seni, serta
pemanfaatan seni pertunjukan sebagai bagian dari pengembangan
pendidikan dan kebudayaan.

C. Rekomendasi

Penelitian ini merekomendasikan agar kajian selanjutnya memperluas
objek penelitian pada lakon-lakon Wayang Sambung lainnya maupun
bentuk seni pertunjukan tradisional yang berbeda sehingga dapat
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
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konstruksi dan transmisi nilai pendidikan Islam berbasis budaya lokal.
Penelitian lanjutan juga disarankan menggunakan pendekatan
etnografi partisipatif, studi komparatif, atau mixed methods untuk
menguji efektivitas seni pertunjukan dalam membentuk karakter dan
perilaku audiens.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber belajar. Wayang
Sambung dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran
maupun program penguatan pendidikan karakter sebagai media yang
mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan realitas sosial
budaya peserta didik.

Bagi seniman, komunitas budaya, dan pengelola Wayang
Sambung, penelitian ini mendorong pengembangan inovasi
pertunjukan yang tetap mempertahankan nilai-nilai budaya dan
substansi ajaran Islam. Dokumentasi digital, regenerasi dalang,
penguatan jejaring komunitas, dan kolaborasi dengan lembaga
pendidikan perlu terus dikembangkan agar Wayang Sambung tetap
hidup, adaptif, dan relevan bagi generasi muda.

Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan di bidang pendidikan,
kebudayaan, dan keagamaan, penelitian ini merekomendasikan
penguatan kebijakan yang mendukung pelestarian, pembinaan,
pendanaan, dan pemanfaatan seni pertunjukan tradisional sebagai
media pendidikan. Dukungan tersebut diharapkan mampu
memperkuat keberlanjutan Wayang Sambung sebagai warisan budaya
sekaligus sebagai ruang pedagogis yang berkontribusi terhadap
pengembangan Pendidikan Islam berbasis budaya lokal dan
pembentukan karakter masyarakat.
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